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ABSTRACT

The increased productivity of peatlands can be done by applying an intercropping system. The
commodities that can be intercropped are chili and shallots. This research aims to determine the
planting distance and dosage of NPK fertilization on production in intercropping of chili and shallot
on peat soil. This research was conducted from August to December 2018 at the Experimental Farm,
Faculty of Agriculture, and Islamic University of Riau. Research experiments used a completely
randomized design with three replications. The first factor of the spacing consisted of 4 levels, J1 (50
x 50 cm), J2 (60 x 50 cm), J3 (70 x 50 cm). The second factor of NPK 16:16:16 fertilizer dosage were
NO (0 kg. ha-1), N1 (250 kg. ha-1), N2 (500 kg. ha-1), N3 (750 kg. ha-1). Shallot was planted 2 weeks
before planting chili with a spacing of 20 cm x 20 cm. The results indicated that the best planting
distance and dosage of NPK on intercropping chilli pepperand shallots in peat land was 50 x 50 cm
and NPK 500 kg/ha for growth and production of shallots. The best planting distance and dosage of
NPK on intercropping chilli pepper and shallots in peat land was 50 x 50 cm and NPK 750 kg/ha for
production of chilli pepper.

Keywords: Planting Distance, NPK Fertilizer, Peat, Intercropping
ABSTRAK

Peningkatan produktivitas lahan gambut dapat dilakukan dengan menerapkan sistem tumpang
sari. Beberapa komoditas yang dapat dilakukan sistem tumpangsari yaitu cabai merah dan bawang
merah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan jarak tanam dan dosis pemupukan NPK yang
tepat pada tumpangsari cabai merah dan bawang merah di tanah gambut. Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian berlangsung dari
bulan Agustus hingga Desember 2018. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama jarak tanam terdiri dari 4 taraf
yaitu J1 (50 x 50 cm), J2 (60 x 50 cm), J3 (70 x 50 cm). Faktor kedua dosis pupuk NPK 16:16:16 yaitu
NO (0 kg/ha), N1 (250 kg/ha), N2 (500 kg/ha), N3 (750 kg/ha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam 50 cm x 50 cm dan pupuk NPK 500 kg/ha dalam system tumpangsari cabai
dengan bawang merah di tanah gambut memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
terbaik. Perlakuan jarak tanam 50 cm x 50 cm dengan pupuk NPK 250 kg/ha mememberikan produksi
buah tanaman cabai merah terbaik.

Kata kunci: Jarak Tanam, Pupuk NPK, Gambut, Tumpang Sari
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PENDAHULUAN

Upaya pengembangan tanaman
hortikultura di lahan gambut masih minim. Hal
ini dikarenakan luas lahan gambut yang
berpotensi digunakan sebagai lahan pertanian
khususnya tanaman sayuran masih rendah.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian, produksi
tanaman sayuran yang dibudidayakan di lahan
gambut masih rendah. Penerapan sistem
tumpang sari (intercropping) diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas lahan gambut.
Sistem tumpangsari adalah sistem tanam yang
terdapat dua atau lebih jenis tanaman yang
berbeda ditanam secara bersamaan pada waktu
yang sama atau berbeda dengan jarak tanam
teratur pada sebidang tanah yang sama (Ratri,
dkk, 2015). Menurut Jumin (2010), tumpangsari
ditujukan untuk memanfaatkan lingkungan (hara,
air dan sinar matahari) dengan sebaik-baiknya
sehingga diperoleh produksi maksimal.

Sistem tumpangsari umumnya lebih
menguntungkan dibanding sistem monokultur
karena produktivitas lahan menjadi lebih tinggi,
jenis komoditas yang dihasilkan beragam, hemat
dalam pemakaian sarana produksi dan resiko
kegagalan dapat diperkecil (Turmudi, 2002).
Tumpangsari dapat dilakukan antara tanaman
semusim dengan tanaman semusin lain yang
saling menguntungkan. Beberapa komoditas
hortikultura yang memiliki nilai jual tinggi dan
dapat dilakukan sistem tumpangsari yaitu cabai
merah dan bawang merah. Bawang merah
ditanam sebagai tanaman sisipan antar barisan
tanaman cabai merah.

Namun yang menjadi permasalahan
dalam sistem tumpangsari adalah kompetisi
antar tanaman yang dibudidayakan misalnya
terhadap unsur hara, air, nutrisi, cahaya dan
ruang tumbuh yang lebih tinggi daripada
monokultur (Mauidzotussyarifah, dkk 2018).
Kompetisi tersebut terjadi antara tanaman yang
sejenis dan berbeda jenis. Oleh karena itu, perlu
pengaturan jarak tanam sehingga mengurangi
kompetisi antar tanaman tersebut.

Sistem penanaman secara tumpang sari
antara bawang merah dan cabai merah
merupakan alternatif teknologi yang dapat
dikembangkan pada tanah gambut. Pengaturan
jarak tanam yang tepat akan mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Namun permasalahan lain dalam pengelolaan
tanah gambut sebagai media tanam yaitu
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kurangnya atau miskinnya unsur hara pada tanah
gambut. Tanah gambut umumnya memiliki
kadar pH rendah, kapasitas tukar kation tinggi,
kejenuhan basa rendah, memiliki kandungan
unsur K, Ca, Mg, P yang rendah dan juga
memiliki kandungan unsur mikro (seperti Cu,
Zn, Mn serta B) yang rendah (Sasli, 2011).
Keadaan ini mengakibatkan lahan bersifat
miskin hara dan sangat masam. Sehingga perlu
penambahan unsur hara pada tanah gambut,
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Penambahan unsur hara
dilakukan dengan menambahkan unsur hara N,
P, dan K dengan pemberian pupuk NPK
majemuk. Kebutuhan tanaman akan hara N, P,
dan K tergantung pada jenis tanaman, pola

penanaman, populasi dan periode umur
tanaman.
Tujuan penelitian ini adalah untuk

menentukan jarak tanam dan dosis pemupukan
NPK yang tepat pada tumpangsari cabai merah
dan bawang merah di tanah gambut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam
Riau Pekanbaru. Penelitian berlangsung dari
bulan Agustus sampai Desember 2018. Bahan
tanam yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih bawang merah varietas Jawa Bima
Brebes dan benih cabai merah varietas Lado F1.
Bahan lainnya seperti kompos, pupuk NPK,
dolomite, insektisida, fungisida, furadan . Selain
itu adapun alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cangkul, meteran, plat perlakuan, cat
minyak, paku, handsprayer, gembor, kamera,
dan alat-alat tulis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3
ulangan. Faktor pertama jarak tanam terdiri dari
4 taraf yaitu J1 (50 x 50 cm), J2 (60 x 50 cm), J3
(70 x 50 cm). Faktor kedua dosis pupuk NPK
16:16:16 yaitu NO (0 kg/ha), N1 (250 kg/ha), N2
(500 kg/ha), N3 (750 kg/ha).

Pengukuran pH awal dilakukan pada
tanah gambut kemudian dilakukan pemberian
dolomit dengan dosis 1 ton/ha dan pupuk
kompos 15 ton/ha. Tanaman bawang merah
ditanam
2 minggu sebelum penanaman cabai merah serta
dilakukan pemupukan NPK dengan dosis
350 kg/ha. Bawang merah ditanam diantara
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tanaman cabai merah dengan jarak tanam 20 cm
x 20 cm. Penyulaman dilakukan pada 1 MST.

Penanaman cabai dilakukan saat bibit
berumur 3 minggu. Pemupukan NPK dilakukan
3 tahap, yaitu saat tanam, 21 HST, dan 50 HST
dengan masing-masing 1/3 dosis setiap
pemberian. Pemanenan bawang merah
dilakukan pada umur 60 HST, dimana tanaman
telah menunjukkan kriteria panen.

Parameter yang diamati pada tanaman
bawah merah yaitu: tinggi tanaman, bobot basah
per rumpun dan bobot kering per rumpun.
Sedangkan parameter untuk tanaman cabai
merah yaitu: tinggi tanaman, jumlah buah, dan

bobot buah per tanaman. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F)
pada taraf 5% dengan uji lanjut BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah
1. Tinggi Tanaman
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pengaturan jarak tanam dan pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
bawang merah. Rata-rata nilai peubah yang
diamati setelah diuji dengan BNT 0,05 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada umur 8 MST pada perlakuan jarak tanam dan
pupuk NPK dalam sistem tumpangsari cabai dengan bawang merah di tanah gambut

Pupuk NPK
Jarak Tanam NO N1 N2 N3
(0 kg/ha) (250 kg/ha) (500 kg/ha) (750 kg/ha)
J1 (50 cm x 50 cm) 30.78 ab 29.89 abc 34.56 a 32.11ab
J2 (60 cm x 50 cm) 28.67 bc 31.44 ab 25.78 ¢ 29.11 be
J3 (70 cm x 50 cm) 29.89 abc 27.89 bc 28.78 bc 34.33 ab

KK =8.94 %

BNT 5% =4.78

Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT (0=0.05).

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan
jarak tanam rapat (50 cm x 50 cm) dengan atau
tanpa pemupukan NPK nyata meningkatkan
tinggi tanaman bawang merah pada sistem
tumpangsari. Semakin lebar jarak tanam cabai
yang digunakan dalam system tumpangsari
cabai dengan bawang merah, maka tinggi
tanaman cenderung menjadi lebih rendah. Hal
ini diduga karena jarak tanam yang lebih lebar
memiliki ruang terbuka antara tanaman yang
lebih luas, sehingga menyebabkan tingginya
evaporasi dan leaching unsur hara yang
diberikan. Pada tanah marginal dianjurkan
menggunakan jarak tanam yang rapat dalam
batas tertentu. Hal ini didukung oleh pendapat
Noor (1996) bahwa, pada tanah yang kurang
subur jarak tanam yang digunakan cenderung
lebih rapat. Didukung oleh penelitian Maulidi
dan Mustamir (2012) pada tanaman nenas di
lahan gambut, bahwa penyerapan unsur hara
lebih efisien pada jarak tanam yang rapat.

Bawang merah ditanam 2 minggu lebih
cepat dari cabai merah. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi persaingan antara tanaman dalam
sistem tumpang sari dalam memperebutkan
unsur hara, air, cahaya dan O,. Tinggi tanaman

bawang merah dari hasil penelitian (25.78-34.56
cm) masih sesuai dari deskripsi tanaman bawang
merah yaitu 25-44 cm. Hal ini menunjukkan
bahwa bawang varietas Bima Brebes mampu
tumbuh dan beradaptasi pada tanah gambut. Hal
ini sependapat dengan penelitian Pubiarti (2012),
Sutriana dan  Baharuddin  (2019) yang
menyatakan bahwa tanaman bawang merah
varietas Bima Brebes cukup adaptif terhadap
tanah gambut.

2. Jumlah umbi per rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan utama pupuk NPK memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per
rumpun tanaman bawang merah (Gambar 1).
Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah umbi per
rumpun bawang merah nyata meningkat dengan
perlakuan pupuk NPK dosis 250-750 kg/ha. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan pemberian
pupuk NPK yang dilakukan pada tanaman cabai
meningkatkan ketersediaan unsur hara pada
tanah gambut. Ketersediaan unsur hara nitrogen,
fosfor, kalium dan magnesium yang optimal
bagi tanaman dapat meningkatkan pembentukan
klorofil. Peningkatan klorofil akan
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meningkatkan aktifitas fotosintesis, sehingga
menghasilkan fotosintat yang lebih banyak yang
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berhubungan dengan hasil umbi (Herlina dan
Elsie, 2016).

6.52 ab 6.74a

- I
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Gambar 1. Rata-rata jumlah umbi perrumpun tanaman bawang merah pada perlakuan pupuk NPK
pada sistem tumpangsari dengan cabai di tanah gambut.

Pemupukan NPK lebih dari 250 kg/ha
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah umbi per rumpun bawang merah pada
system tumpangsari dengan cabai di tanah
gambut. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
dosis NPK 250 kg/ha pada system tumpangsari
telah cukup untuk memenuhi kebutuhan
tanaman bawang merah. Selain itu, pada
penelitian ini  semua plot mendapatkan
pemupukan NPK dasar dengan dosis yang sama
untuk tanaman bawang merah. Oleh karena itu,
tanah gambut masih mengandung cukup hara
dari  pemupukan  sebelumnya,  sehingga
peningkatan dosis pupuk NPK diatas 250 kg/ha
pada tanaman cabai tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah umbi per rumpun bawang
merah.

3. Produksi bawang merah

Hasil uji F pada analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam
cabai merah dan pupuk NPK dalam sistem
tumpangsari dengan bawang merah berpengaruh
nyata terhadap produksi berat umbi basah dan
kering per rumpun tanaman bawang merah.
Rata-rata nilai peubah yang diamati dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa produksi
bawang merah yaitu berat umbi basah dan
kering per rumpun yang ditumpangsarikan
dengan cabai merah pada tanah gambut terlihat
bahwa perlakuan jarak tanam cabai terlebar (70
cm x 50 cm) dengan dosis pemupukan NPK 750
kg/ha (J3N3) memberikan hasil tertinggi.
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Namun tidak berbeda nyata dengan jarak tanam
rapat (50 cm x 50 cm) dengan dosis pemupukan
500 kg/ha (JINZ2). Hal ini diduga pada system
tumpangsari tanaman cabai dengan bawang
merah pada tanah gambut, jarak tanam yang
lebih rapat akan memberikan perkembangan
perakaran yang lebih rapat antar kedua tanaman
tersebut. Rapatnya perkembangan perakaran
tersebut memungkinkan pupuk NPK yang
diberikan terserap lebih banyak dibandingkan
yang tercuci sehingga pemberian pupuk NPK
lebih efisien.

Jarak tanam cabai yang semakin lebar
mengakibatkan semakin rendah berat umbi per
rumpun tanaman bawang merah. Hal ini karena
jarak antara cabai dengan bawang yang semakin
lebar memberikan ruang terbuka yang lebih
lebar. Hal ini berhubungan dengan tanah gambut
merupakan tanah yang kurang subur yang
menyebabkan pertumbuhan akar tanaman juga
terhambat. Oleh karena itu, jarak tanam yang
lebar pada tanah gambut mengakibatkan
kemampuan perakaran dalam menahan air dan
unsur hara juga rendah. Selain itu, sifat tanah
gambut yang berporositas tinggi sehingga saat
panas akan terjadi evaporasi dan saat hujan
unsur hara akan tercuci (leaching) (Nora dkk,
2016). Hal ini yang mengakibatkan unsur hara
(pupuk NPK) yang diberikan banyak yang
hilang, sehingga dengan dosis NPK tinggi (750
kg/ha) baru dapat mencukupi kebutuhan
tanaman.

Dalam menentukan jarak tanam selain
faktor jenis tanaman yang akan dibudidayakan,
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faktor lingkungan juga perlu diperhatikan seperti
tanah. Pada penelitian ini tanah gambut yang
digunakan. Seperti yang diketahui tanah gambut
merupakan tanah memiliki tingkat kesuburan
rendah. Penentuan jarak tanam pada daerah yang
kurang subur akan berbeda dengan tanah yang
subur. Yulfa (2017) menyatakan bahwa jarak
tanam di tanah kurang subur lebih rapat
dibandingkan tanah subur, begitu pula jarak

tanam di lahan gambut lebih rapat dibandingkan
di tanah mineral. Hal ini berkaitan dengan
kemampuan tanah dalam menjerap air dan unsur
hara. Berdasarkan pernyataan tersebut, hal ini
yang menyebabkan jarak tanam yang lebih rapat
(50 x 50 cm) menghasilkan berat umbi basah
dan kering per rumpun yang tidak berbeda nyata
dengan jarak tanam lebar.

Tabel 2. Rata-rata produksi tanaman bawang merah pada perlakuan jarak tanam dan pupuk NPK
dalam sistem tumpangsari cabai dengan bawang merah di tanah gambut

Pupuk NPK
Jarak Tanam NO N1 N2 N3

(0 kg/ha) (250 kg/ha) (500 kg/ha) (750 kg/ha)
Berat umbi basah per rumpun (g)
J1 (50 cm x 50 cm) 2341c 26,80 bc 30,93 ab 29,09 b
J2 (60 cm x 50 cm) 17,21d 26,79 bc 26,68 bc 21,78 cd
J3 (70 cm x 50 cm) 22,37 cd 23,84 ¢ 22,47 ¢ 34,59a
KK =12,15% BNT 5% = 5,19
Berat umbi kering per rumpun (g)
J1 (50 cm x 50 cm) 18,39 cd 21,45 bed 25,08 ab 23,37h
J2 (60 cm x 50 cm) 13,32¢ 21,20 bed 21,76 bc 17,45d
J3 (70 cm x 50 cm) 17,82 cd 19,09 cd 17,65d 28,43 a

KK =12,10 %

BNT 5%= 4,10

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji BNT

(2=0.05).

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai
Merah

Pertumbuhan Cabai Merah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
jarak tanam cabai dan pemberian pupuk NPK
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
cabai merah Rata-rata tinggi tanaman cabai
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman cabai merah pada perlakuan jarak tanam dan pupuk NPK dalam
sistem tumpangsari cabai dengan bawang merah di tanah gambut

Pupuk NPK
Jarak Tanam NO N1 N2 N3
(0 kg/ha) (250 kg/ha) (500 kg/ha) (750 kg/ha)
J1 (50 cm x 50 cm) 60.17 59.00 53.67 51.00
J2 (60 cm x 50 cm) 54.17 50.67 60.83 45.33
J3 (70 cm x 50 cm) 49.67 61.50 48.50 56.50
KK =15.89 %

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji BNT

(2=0.05).

Tabel 3 menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan jarak tanam dan pupuk NPK

memberikan tinggi tanaman yang cenderung
sama pada setiap perlakuan. Hal ini diduga
bahwa jarak tanam yang digunakan tidak terjadi
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kompetisi cahaya matahari dan unsur hara antara
tanaman sejenis (cabai dengan cabai) maupun
berbeda jenis (cabai dengan bawang) yang
menyebabkan tinggi tanaman cabai cenderung
sama. Hal ini didukung oleh pernyataan
Gardner., dkk (1991) bahwa, pertumbuhan
tanaman sangat di tentukan oleh intensitas,
kualitas, dan lamanya penyinaran.

Tinggi tanaman cabai merah dari hasil
penelitian (49.67-61.50 cm) jauh lebih rendah
dari deskripsi yaitu 110-140 cm. Rendahnya
pertumbuhan tanaman cabai berhubungan erat
dengan kondisi lingkungan saat penelitian. Pada
saat penelitian di lapangan musim kemarau
sehingga tanaman cabai mudah terserang hama
dan penyakit diantaranya adalah hama trips,
kutu kebul dan kutu daun persik. Tanaman cabai
terserang hama trips yang mengakibatkan
keriting daun pada umur 4 MST, sehingga
pertumbuhan tanaman cabai terhambat. Menurut
Nurfalach (2010) pada musim kemarau tanaman
cabai rentan terhadap serangan hama dan
penyakit. Sherly dkk. (2010) menambahkan
bahwa tanaman cabai yang terserang trips dan
kutu daun akan menyebabkan daunnya menjadi
keriput dan pertumbuhan tanaman menjadi
terhambat (kerdil).

Selain itu, rendahnya pertumbuhan
tanaman cabai pada penelitian ini diduga karena
varietas tersebut belum adaptif pada tanah
masam (gambut). Pada tanah masam faktor
mendasar yang mengakibatkan pertumbuhan
tanaman terhambat (kerdil) yaitu keracunan
alumunium.  Kosentrasi Al tinggi pada tanah
asam dapat menghambat pertumbuhan beberapa
spesies (Salisburry dan Ross, 1995). Beberapa
pengaruh buruk keberadaan Al tersebut antara
lain: terjadi gangguan penyerapan hara,
bergabung dengan dinding sel, dan menghambat
pembelahan sel. Tanaman yang mampu
beradaptasi pada Al tinggi akan memiliki suatu
mekanisme tertentu untuk menekan pengaruh
buruk Al sehingga tidak menganggu serapan
hara dan air (Sudrajat, 2010).

Produksi cabai merah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
bahwa jarak tanam cabai dan pemberian pupuk
NPK berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
pertanaman, bobot buah pertanaman dan bobot
per buah. Rata-rata jumlah buah pertanaman,
bobot buah pertanaman dan bobot per buah
cabai dapat dilihat pada Tabel 4.
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Berdasarkan data hasil produksi cabai
merah (Tabel 4), hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah buah per tanaman dan bobot buah
per tanaman cabai merah dalam sistem
tumpangsari pada tanah gambut terlihat bahwa
kombinasi perlakuan jarak tanam 60 cm x 50 cm
(J2N2) dengan dosis pupuk NPK 500 kg/ha
memberikan hasil yang sama baiknya dengan
kombinasi perlakuan jarak tanam 70 cm x 50 cm
(J3N3) dengan dosis pupuk 750 kg/ha, serta
perlakuan jarak tanam 50 x 50 cm dengan dosis
pupuk 250 kg/ha. Hal ini menunjukkan belum
terjadinya persaingan dalam memanfaatkan
ruang tumbuh terutama cahaya, sehingga jarak
tanam yang lebih rapat dapat menghasilkan
hasil tanaman yang relatif sama dengan jarak
tanam yang lebih besar. Berdasarkan hal
tersebut diduga ketersediaan unsur hara yang
dibutuhkan oleh cabai merah tidak terganggu
dengan keberadaan bawang merah di daerah
perakarannya. Hal ini sependapat dengan
pernyataan  Surtinah, dkk (2017) yang
menyatakan bahwa hasil jagung manis yang
ditanam secara tumpangsari dengan kangkung
tidak berbeda dengan hasil monokultur.

Selain itu, semakin rapat jarak tanam
cabai, penggunaan pupuk NPK dapat dikurangi.
Menurut Maulidi dan Mustamir (2012), jarak
tanam yang rapat penyerapan unsur hara lebih
efisien dari pada jarak tanam lebar hal ini dapat
terlihat pada hasil produksi cabai merah. Pada
penelitian ini, pengaturan jarak tanam yang lebih
rapat (50 cm x 50 cm) juga mampu menekan
penggunaan pupuk NPK hingga 50%. Hal ini
juga sesuai dengan pernyataan Sapito, dkk (2013)
yang menyatakan bahwa dengan pemberian
pupuk anorganik ¥ dosis anjuran dapat
meningkatkan pertumbuhan cabai di tanah
gambut.

Namun bila diamati pada bobot per buah
cabai, perlakuan jarak tanam 60 cmx 50 cm
dengan dosis pupuk NPK 500 kg/ha (2.00 g) dan
jarak tanam 70 cm x 50 cm dengan dosis pupuk
NPK 750 kg/ha (2.40 g) menghasilkan buah
yang nyata lebih kecil dibandingkan perlakuan
jarak tanam 50 cm x 50 cm dengan dosis pupuk
NPK 250 kg/ha (2.79 g). Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam 50 cm x 50 cm
dengan dosis pupuk NPK 250 kg/ha
menghasilkan buah yang memiliki kualitas umbi
yang lebih tinggi. Maenurt Nora, dkk (2016)
jarak tanam yang renggang dapat menghasilkan
kualitas hasil yang lebih baik terutama pada
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lahan yang subur, namun untuk lahan marginal
seperti gambut digunakan jarak tanam yang

rapat sehingga diharapkan tanaman memberikan
hasil dengan kuantitas dan kualitias yang tinggi.

Tabel 4. Produksi tanaman cabai merah pada sistem tumpangsari di tanah gambut

Pupuk NPK
Jarak Tanam NO N1 N2 N3

(0 kg/ha) (250 kg/ha) (500 kg/ha) (750 kg/ha)

Jumlah buah per tanaman *

J1 (50 cm x 50 cm) 5,17 bc 5,44 abc 4,06 de 4,80 cd
(27,00) (30,00) (16,67) (23,50)

J2 (60 cm x 50 cm) 5,13 bc 6,08 ab 6,40 a 3,78¢
(26,33) (37,00) (41,67) (14,50)

J3 (70 cm x 50 cm) 4,03 de 5,20 bc 3,84 de 6,29 a
(16,33) (27,17) (14,83) (39,83)

KK=11.30% BNT 5%=0.97

Bobot buah per tanaman (g)*

J1 (50 cm x 50 cm) 7,50 b-f 8,85 ab 6,78 def 6,90 c-f
(57,51) (79,87) (46,39) (48,30)

J2 (60 cm x 50 cm) 7,58 b-e 8,76 abc 9,11 ab 5,62 f
(57,62) (76,83) (86,40) (32,50)

J3 (70 cm x 50 cm) 6,43 ef 8,57 a-d 5,76 ef 9,75a
(41,58) (73,90) (33,31) (95,97)

KK=14.89% BNT 5%=1.91

Bobot per buah (g)

J1 (50 cm x 50 cm) 2,09d 2,66 ab 2,79a 2,08d

J2 (60 cm x 50 cm) 2,19cd 2,07d 2,00d 2,19 cd

J3 (70 cm x 50 cm) 2,55 abc 2,71a 2,25 bed 2,40 a-d

KK =1158% BNT 5%=0.44

*Data di transformasi /x. Angka dalam kurung menunjukkan data asli.
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji BNT

(2=0.05).

Berdasarkan bobot buah per tanaman,
potensi produksi cabai tertinggi pada penelitian
ini yaitu 3.84 ton/ha. Hasil tersebut masih lebih
rendah dibandingkan dengan potensi hasil cabai
varietas Lado F1. Rendahnya produksi cabai
merah yang dihasilkan pada penelitian ini
diduga karena varietas yang digunakan belum
adaptif untuk dibudidayakan di tanah gambut.
Sleeper (1995) menyatakan komponen hasil
seperti bobot per buah dan bobot buah total per
tanaman merupakan karakter kuantitatif yang
kompleks yang terekspresi secara fenotipe baik
morfologi maupun fisiologi tanaman yang
dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan tempat
tanaman tumbuh. Selain itu, dikarenakan
penyakit keriting daun yang menyerang hingga
80% tanaman cabai, sehingga produksi yang
didapatkan kehilangan hasil hingga 60%. Sesuai
dengan  pernyataan Basri (2011) yang
menyatakan bahwa virus kuning pada tanaman
cabai dapat mengakibatkan kehilangan hasil 20-
100%.

3. Pengaturan jarak

KESIMPULAN

1. Perlakuan jarak tanam dan pemupukan NPK
nyata meningkatkan tinggi tanaman, bobot
basah per rumpun dan bobot kering per
rumpun tanaman bawang merah.
Pertumbuhan dan hasil terbaik diperoleh
pada kombinasi perlakuan jarak tanam rapat
(50 cm x 50 cm) dengan pupuk NPK dosis
500 kg/ha.

2. Perlakuan jarak tanam dan pemupukan NPK
nyata jumlah buah, berat buah per tanaman
dan berat buah per buah tanaman cabai
merah. Hasil terbaik diperoleh pada
kombinasi perlakuan jarak tanam rapat (50
c¢cm x 50 cm) dengan pupuk NPK dosis 250
kg/ha.

tanam cabai pada

perlakuan tumpangsari tanaman cabai

dengan bawang merah dapat mengurangi
penggunaan pupuk NPK pada tanaman

cabai hingga 50%.
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SARAN

Perlu  penelitian  lanjutan  dengan
menggunakan beberapa varietas tanaman cabai
yang adaptif atau toleran pada tanah gambut.
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